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Abstrak
 

Infeksi kecacingan pada anak usia sekolah merupakan salah satu masalahkesehatan masyarakat di Indonesia.

Angka prevalensi nasional bervariasi diberbagai daerah dalam kisaran 0,4 hingga 76,67 % (Kemenkes RI,

2011). Jeniscacing yang paling banyak menyerang adalah cacing gelang (AscarisLumbricoides), cacing

tambang (Ancylostoma Duodenale dan NecatorAmericanus), dan cacing cambuk (Trichuris Trichuria).

(Dirjen P2MPL, 2010).Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara higieneperorangan, sanitasi

lingkungan, karakteristik orang tua dan konsumsi obat cacingterhadap kejadian infeksi kecacingan.

Penelitian dilakukan di SD Negeri Jagabaya1 Warunggunung Kabupaten Lebak, Banten. Desain penelitian

adalah cross-sectional sedangkan pemilihan subjek penelitian di tentukan dengan metode totalsampling.

Responden penelitian ini adalah siswa kelas satu hingga kelas lima.Pengumpulan data primer dilakukan

pada bulan Juni 2013 dengan menggunakankuisioner dan angket sebagai instrumen.Hasil penelitian

menunjukkan prevalensi infeksi kecacingan pada siswaSDN Jagabaya 1 Kabupaten Lebak adalah sebesar

65, 85 %. Pada analisisbivariat, variabel yang memiliki hubungan secara bermakna dengan kejadianinfeksi

kecacingan adalah higiene perorangan (OR=3,194), kebersihan kuku(OR=3,765), pendidikan ibu

(OR=2,360), dan kepemilikan jamban (OR=3,808).Pada analisis multivariat, variabel yang memiliki

hubungan paling kuat (dominan)terhadap kejadian infeksi kecacingan adalah kebersihan kuku

(OR=4,062),kepemilikan jamban (OR=3,569), kebiasaan mencuci tangan sebelum makan(OR=2,965).Kata

kunci : Infeksi kecacingan, higiene perorangan, sanitasi lingkungan, anakusia sekolah, Lebak, Banten<hr

/><em> sanitation with soil transmitted helminth infection onstudents of State Elementary School of

Jagabaya 1 atWarunggunung, Lebak District, Province of Banten in 2013Soil transmitted helminth infection

is a public health problem in Indonesia.National prevalence of this disease varies by region from 0.4 to

76.67 %(Indonesian Ministry of Health, 2011). The common worm species that causeinfection are

roundworm (Ascaris lumbricoides), hookworm (Ancylostomaduodenale and Necator americanus), and

whipworm (Trichuris trichuria). (DirjenP2MPL, 2010).The objective of this research was to examine the

association of personalhygiene, environmental sanitation, parental characteristics and anti helminthicdrugs

with soil transmitted helminth infection. The research was conducted inElementary school of Jagabaya 1 at

Warunggunung, Lebak, Banten. This studyutilized cross-sectional survey design, which respondents were

selected by usingtotal sampling method. Respondents of the research were first grade to fifth gradestudents.

Primary data was collected on July 2013 by using questionnaire.Results showed that the prevalence of soil

transmitted helminth infectionon students of Elementary School of Jagabaya 1 was 65.85 %. Bivariate

analysisrevealed four variables that were significantly related to soil transmitted helminthinfection were

personal hygiene (OR=3,194), nail cleanness (OR=3,765),maternal education (OR=2,360), and toilet

ownership (OR=3,808). Multivariateanalysis indicated that the essential factors related to the occurrence of

soiltransmitted helminth infection were nail cleanness (OR=4,062), toilet ownership(OR=3,569), and habit

of washing hand before eating (OR=2,965).Keywords : soil transmitted helminth infection, personal
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hygiene, environmentalsanitation, school-age children, Lebak, Banten</em>


